BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin bertambahnya tahun, meningkat pula budaya-budaya atau
adat yang mula memudar. termasuk. dalam budava Batak. Salah satu
alasannya falali karena urmg,'ﬂutlkﬂdﬁ_hg] percaya atau memandang
pentingnya adat istiadnt ﬁu ﬂlﬁk. Hﬂtﬂ& beralih penuh kepada
kepercayamn lun, seperti Tahan Yang Maha - Esa: misalnya prosesi
imangulosi M'pm[hﬂm adat Batak mﬂ;ﬂm'_n_ﬁennk dengan
persembahan kepada roh-roh leluhur yang bertentangan pada agama yang
dinntt (Sirait & Hidayat, 2015), < '

Sebelum masuknyn sgama modemn scperti Kristen dan agama
lainnya yang saat ini diakui negara, suku Batak Toba awalnya wnul

--mﬂghlml vang bemama “Sipelebegu” atau penyenthahan kepada
Roh-Roh leluhur. vang mana mereka mnyemhuh Debata Mulajadi
Hq.hﬁﬂt wang dipercaya sebagai nenek mm mereka, fma&inya
peralihan kepercayaan tersebut menimbulkan m&'budﬂmn Batak
Toba menjadi kebudayaan Batak Toba mgmlﬂ mana tradisi atau
‘adat yang disimbolkan sebagai penyembahan pada Roh-Roh telah menjadi
mﬁhmmw simbol adat atau suku atau dikaitkan pula
pada konteks agama yang dianut (Marbun, 2018).

Dan sisi bahasa, penggunaan bahasa Butak Toba telah mengalami
kemunduran, terutama oleh Mmﬁh&& daerah penutur maupun
di perkotaan, hal ini dikarenakan pengajaran bahasa Batak Toba yang tidak
maksimal sehingga masuknya penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa
lainnya ke dalam bahaso Batak Toba {Sibarani, 2015}, Masuknya bahasa
Indonesia atsu bahasa lainnya dalam bahasa Batak dimaksud ketika
seseorang menggunakan bahasa campuran, sckaligus menggunakan dua
atau lebih bahasa dalam membentu kalimat.




Masvarakat Batak Toba umumnya memiliki suara vang keras, pola
komunikasi yang biasanya difakukan oleh masyarakat Batak Toba terkesan
keras, kasar, lantang dan ceplos-ceplos; sehingga membuatnya berbeda dan
menimbulkan stipma di masyarakat (Simbolon, 20012), Dikarenakan
memiliki suara yang umumnya keras dan pribadi yang spontan, kodang
membuat orang lain mempersepsikan bahwa orang tersebut sedang marah
atuu emosi. Hal tersebut kemudian menjidi salah satu penyebab etnis Batak
memiliki stereafip vang dnmrmhmmhyi ‘penilaian negatif, stereotip
tersebut adalah bohwa etmis Batak terkenal akan perilakunya vang kasar,
mﬂlﬂtmﬁﬁm ﬁ:ih senang h'i!l'il'lﬂllh‘lﬂ....hﬂt lain sebagainya
(Mujtahidah & Surwati, 2021).

Berdasarkan masalah-masalab distas. peneliti kemudian tertarik
untuk melihat lebih jauh ke dalam adat Batak Toba. Batak Toba merupakan
bagion dari suku Batek. Scko Batak adalah sty disntsra lebih dari. 300
kelompok etmik Indonesia dengan jumish suku bangsa sebanyak 1.340,
‘termunt dolam data sensus penduduk pada tshun 2010 oleh Badan Pusat
Statistik. Suku Batak termasuk suku atnu etnik terbesar di Indonesin; setelah
Suku Jiwa dan Suku Sunda (Wenny, 2023} Dats sensus penduduk
Indonesia tabun 2010 mengkategorikan subsuku Batak schapsi berikut:
Batak Toba. Batak Angkola, Batak Mandailing, Batak Karo, Batak Pakpak-
Dairi, Batak Simatungun, Batak Tapanuli, dan Dairi (Badan Pusat Statistik.
2011). Namun; secars umum suku Bamak di bagi kedalam 6 subsuku,
disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 1. | Pembagian Suku Batak berdasarkan subsuku

No Sukn

I Batak Toba

2 Batal Karo

3 Batak Pak-pak
4 Batak Simalungun
3 Batak Angkola




| f | Batak Mandailing
(Sumber: Goodnewsfromindonesia.id, 2023)

Perjalonan sejarah suku Batak Kumo (Toba Tua) melewati 3 dinasti,
mulai deri abad ke-7 sampai abad ke-19. Pada saat itu, berbagai kelompok
suku disatukan, kelompok-kelompok suku tersebut memliki hubungan
dengan sukue-suku vang sebelumnya telah mendinmi pulaw dan Pulau
Sumatera sejuk abad lebih dari 15(4) SM. suku-suku tersebut berasal dari
India Selatan, pedalaman Myanmar (Burma)-Thailand dan Tibet. Suku
Batk Toba sendin adalah subsuku dengan pmms-:' tertinggi dari
keseluruhan suku Batak di Sumatera Utara.

Tabel 1. 2 Sebaran Subsuku Batak di Sumaters Utara

Persentase Keselurnhan sukn
No | Suku Batak | Persentase Batak dI S tera Utara
| | TapanuliToba [25.62%
2 | Mandailing 11.27%
3 | Karo 5,09% 44 75%
4 | Simalungun 2.04%
5 | Pokpak 0.73%

(Sumber: Badan Pusat Statistik 2010)

Berdasarkan sejarah yang panjang, suku Batak telah memiliki
berbagai macam keunikan: yang membedakannys dari suku-suku lain di
Indonesiza, beberapn diantaranys 1alah tar Torstor sebagai tan radisional
Batak Toba. Dalilan Na Tolu yang merupakan filosofi suku Batak Toba. dan
ulos sebagai kain khas suku Batak Toba.

Tan Tor-Ter sebagai tar tradisional suku Batak Toba telsh
terdnfiar sebagai Warisan Budaya Takbenda Indonesia sejak tahun 2013,
Dahulunya sejak zaman Batak Purba, tari Tor-Tor dilakukan sebagai tan

persembahan roh lefuhur. Tari Tor-Tor dilakukan dalam acara ritual suku



Batak yang berkaitan dengan roh, roh-roh yang dipanggil masuk ke
patung-patung batu yang kemudian bergerak seolsh-olah menan
(Naingolan, 2017).

Keberadann Dalilan Na Tolu adalah sebagni falsafah hidup
masyarakol Batak Toba, Dalilon Na Tolu atau “Tungku Nan Tiga™
merupakan azas suku Batak Toba yang memuat aturan mengenai status,

 berbagai pola dan ukuran, memiliki b

AR L] CLLLITLL

pemikiran leluhur Batak, ulos menjadi alat penyelimut kala kedinginan
(Lestari, 2010).

Sebagai kain khas suku Batak, ulos menempati posisi yang spesial
dan simbolik dan sakral dalam kehidupan masyarakat Batak, tidak semua
jenis ulos dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Walau begitu, pada
mulanya ulos hanya tenun untuk kehidupan sehari-hari dan hampir setiap



keluarga dapal menenun ulos. Ulos adalah bagian dari tradisi dan upacara
adal, yang menjadi simbol peristiwa, representasi dari status individu
(Hasibuan & Rochmat, 2021). Sefiap acara/ritual Batak tidak lepas dari
keberadaan ulos, menjadi kain vang sering digunakan oleh tamu undangan
sampai yang mengadakan acera, terutama oleh kaum wanita. Ulos Batak
Toba juga ’I-Elahluﬂaﬂarsebagai Warisan Budaya Tak Benda Indonesia

tepnmyatanggaj 13 September la Reporter, 2023).

Salah satu tradisi pada Suku Batak yang erat hubungannya dengan
dengan ulos adalah manguloss atay menyermatkan/menyelimun kain ulos
pada bahu orang lain. Tradisi ini merupakan salah satu dari banyak tahap
pada rangkaian acars-acara adat Batak Seperti pada acara adat Batak
pemikahan, kelahiran, bahkan kematian. Hal ini tentu menunjukkan bahwa
ulos pada Suku Batak saling memiliki ikaton ketergantungan dan menjadi




salah satu simbol dalam pesia adat Batak. Dalam acara mangulosi juga
terdapat aturan-sturan, seperti siapa saja vang bisa menjadi pemberi ulos
dan siapa yang menerima wlos (Lestari, 2010). Tradisi mangulosi juga
dilakukan oleh hampir semun subsuku Batak, menunjukkan pentingnya
tradisi ini dalam kehidupan masyorakat Batak.

Berdasarkan paparan diatas. peneliti mendapati bahwa tradisi

mangulosi menjm:ll tradisi yang unik untuk diteliti. Tradisi ini mengandung
nilai yang tmmi dalam keberadaan mmuﬁm Batak Toba. Pada tradisi
mangulosi ditemukan pula Wﬂmkﬂr‘ljﬁh Batak Taba, terdapat
kegiatan mmuﬂh‘itwmdﬁakukm oleh parz mmmi mangulosi
bl = ] . . .
‘selain iiu pengymllm Dalilan Na Tuhjﬁp llfllmﬁhn dalam  tradisi
miangulosi: penentuan siapa sajn yang dapat memberikan ulos pada sesi
mﬂ dalam ritual adal Batak Toba atou mmmm suku
MTﬂhﬂ dalam keterlibatannya pada ritual adat Batak.

.il.:_ﬂldlsl mangulosi merupakan sebuah budaya turn le’uﬂmyung
m*km dilakukan cleh masyvarakal Botak, terutama oleh masyarakat
Ratak Toba. Terdapat nilii dan makna simbolik terkait di dulamnya vang
menjadikannya penting sehingpa dlpeﬂahm Msm@n (Sirait &

.H.IJ;'JI}‘ELZ‘ULSL (Heh karena-itu, peneliti mel]hﬂ.gdpgm kepentingan untuk
uﬂﬁﬂﬂi ‘mengenai tmdisi mangulosi ulos {m,mtﬂmﬂ tentang gayn
komunkasinya

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka disimpulkan rumusan
masalah penelitian ini ialah, “Bagaimana gaya komunikasi adat Batak Toba
pada ritual mangulosi ulos?™



1.3 Batasan Penelitian

yang ingin di teliti. Diperlukannya batasan penelitian adalah untuk dapat
mengontrol lingkup penelitian agar terhindar dari penyimpangan dan fokus
pada pokok permasalahan sehingga memudahkan pencapaian tuuan

1.52 Manfaat Prakils
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai salah
satu sumbangsih pengenalan akan tradisi adat mangulosi ulos Suku
Batak; khususnya Suku Batak Tobe, kepada masyarakat.



1.6 Sistematika Penulisan

Laporan penelition ini tersusun-atas 6 bagian terpisah vang juga
memiliki subbab-subbab tersendiri menurut kepentingannya masing-
masing. Mulai dari bab | pendahuluan, bab tinjausn pustaka, bab 3
metodologi penelitian, bab 4 hasil dan pembahasan, hab 5 kesimpulan, dan
daftar pustaka; ebilt jelasnya dapat dil

4 BABIVHASIL  : Babini menjadi bab pembahasan dan
DAN hasil penelitian vang juga mencakup
PEMBAHASAN dats-dats yang mendukung penelitian



PENUTUP mencakup kesimputan dan saran dari
telah dilakuk

6 DAFTAR
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